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Abstrak

Hipertensi ialah suatu keadaan dimana TD sistolik mengalami peningkatan melebihi 140 mmHg sedangkan
TD diastolik mengalami peningkatn melebihi 90 mmHg. Jumlah penderita TD tinggi selalu melunjak tiap
tahunnya, sekitar 1,5 miliar orang memiliki TD tinggi tahun 2025. Tujuan: Penelitian dilakukan pada
Hubungan Kondisi Psikologis Stress dengan Kejadian Hipertensi di Puskesmas Sering. Penelitian
menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan cara yaitu accidental sampling. Populasi
pasien yang menjalani Pengobatan di Puskesmas sering Kota Medan dibulan Desember 2024 yaitu 100 orang.
Teknik sampling yang dipakai peneliti ialah accidental sampling dengan total sampel berjumlah 33 orang.
Berdasarkan uji statistik memakai uji pearson chi-square dimana nilai p-value 0,000 < 0,05,0leh dari itu Ho
ditolak dan Ha tidak ditolak, terdapat Hubungan yang selaras dimana kondisi psikologis dengan kejadian
hipertensi di puskesmas sering kota medan 2024.

Kata Kunci: psikologis stress,hipertensi

Abstract

Hypertension condition where the systolic BP increases beyond 140 mmHg while the diastolic BP increases
beyond 90 mmHg. The number people with high BP is always increasing every year, about 1.5 billion people
have high BP in 2025. Objective: The study was conducted in order to determine the Relationship of Stress
Psychological Conditions Incidence of Hypertension in Puskesmas Sering. Research using quantitative with a
cross sectional approach by accidental sampling. The population of patients undergoing treatment at the
Puskesmas often Medan City in December 2024 is 100 people. The sampling technique used by researchersis
accidental sampling a total sample 33 people. Based on statistical tests using pearson chi-square test where
the p-value is 0.000 <0.05, therefore Ho is rejected and Ha is not rejected, there is a significant relationship
between psychological conditions and incidence of hypertension at the health center often Medan city in 2024.
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PENDAHULUAN

Hipertensi dipahami sebagai kondisi di
mana TD sistolik meningkat di atas 140 mmHg
dan TD diastolik meningkat diatas 90 mmHg.
Hipertensi ialah gangguan fungsi pembuluh darah
yang membawa oksigen dan nutrisi melalui
darah,sehingga mencegah jaringan tubuh untuk
menerimanya. Hipertensi juga merupakan salah
satu  penyakit dengan  morbiditas  tinggi
(Sistikawati et al., 2021). Penyakit kardiovaskular
ini disebabkan oleh pertambahan usia, yang
mengakibatkan berkurangnya aliran darah arteri,
pembuluh darah menjadi kaku, dan pembuluh
darah sistemik menjadi kebal akibat pertambahan
usia. Hal ini mungkin terkait dengan kelainan pada
sistem kardiovaskular, menyebabkan gangguan
tekanan darah orang lanjut usia (Febriyanti et al.,
2024) .

Menurut data World Health Organization
pada periode 2015-2020, terdapat kurang lebih
1,13 miliar orang di seluruh dunia di diagnosa
hipertensi, yang artinya sepertiga dari populasi
dunia memiliki diagnosis hipertensi. Jumlah
penderita hipertensi semakin tinggi tiap tahunnya,
dengan perkiraan 1,5 miliar orang mengalami
tekanan darah tinggi pada tahun 2025, dengan
prediksi 9,4 juta orang meninggal karena tekanan
darah tinggi dan komplikasinya setiap tahun
(Febriyanti et al., 2024). Angka terjadinya
hipertensi di Indonesia menyentuh angka 36%.
Menurut Studi Kesehatan Dasar Indonesia,
prevalensi hipertensi adalah 34,1%. Menurut
American Heart Association (AHA), orang
Amerika dengan usia di atas 20 tahun mengalami
hipertensi sehingga totalnya menjadi 74,5 juta
orang, Namun, hampir 95% kejadian tidak
memiliki penyebab yang jelas (Wulan Sari et al.,
2024).

World Health Organization menyatakan
bahwa di seluruh dunia, ada 1 miliar orang dengan
hipertensi, yang berarti prevalensi hipertensi
sangat tinggi. Jumlah penderita hipertensi
diperkirakan ~ akan  senantiasa ~ mengalami
peningkatan sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk tahun 2025. Kira-kira 29% orang di
seluruh dunia mengalami hipertensi. Hipertensi
menimbulkan 1,5 juta kematian tiap tahun di Asia,
dengan wilayah Afrika menempati urutan pertama
dengan 40% penderita, sementara wilayah
Amerika menyumbang 35% dan Asia Tenggara
36%.Salah satu faktor risiko utama hipertensi
adalah stres psikososial atau mental (Delavera et
al., 2021).

Tekanan darah tinggi mampu dipengaruhi
obesitas, oleh berbagai faktor. Berbagai faktor ini
meliputi  jenis kelamin, konsumsi alkohol,
genetika, konsumsi kopi, usia, kebiasaan merokok,
stres, kebiasaan olahraga, maupun diet tinggi
natrium. Masalah tekanan darah pada penderita
hipertensi, jika tidak diobati dalam waktu lama,
dapat menimbulkan kondisi berbahaya seperti

stroke, serangan jantung, serta banyak masalah
lain yang sangat serius. Beberapa faktor dapat
memengaruhi tekanan darah,termasuk usia, stres,
ras, obat-obatan, dan jenis kelamin (Hasanah et
al., 2024).

Stres diketahui menjadi persoalan yang
wajar dalam kehidupan serta tidak dapat dihindari,
tapi terlalu banyak stres dapat mempengaruhi
kesehatan anda. Stres psikologis terjadi jika suatu
tuntutan lingkungan dianggap cukup menuntut
hingga melebihi kemampuan individu untuk
mengatasinya, tuntutan lingkungan disebut dengan
stresor, dan respons fisiologis atau psikologis
terhadap paparan stresor disebut respons stres.
Perlu dicatat bahwa stres dapat menyebabkan
beberapa individu terkena dampak jangka pendek
atau jangka panjang, termasuk gangguan
mekanisme neurologis dan kekebalan tubuh, yang
mengarah pada perkembangan atau perkembangan
penyakit psikologis, autoimun, pernafasan atau
kardiovaskular, termasuk ‘hipertensi' (Yudistira et
al., 2021).

Stres meningkatkan resistensi
kardiovaskular perifer dan aktivitas parasimpatis.
Ketika  sesuatu secara fisiologis mengancam
kelenjar pituitari, otak mengirimkan hormon
endokrin ke dalam aliran darah. Fungsi hormon
ini adalah mengaktifkan hormon adrenalin dan
hidrokortison untuk membantu tubuh beradaptasi
pada perubahan yang terjadi. Stres dapat
disebabkan oleh banyak faktor seperti infeksi,
cedera, obesitas, usia yang lanjut, obat-obatan,
penyakit, operasi dan perawatan medis. Stres
terjadi akibat aktivitas saraf simpatik  saat
melakukan aktivitas. Meningkatnya aktivitas saraf
simpatik menibulkan tekanan darah tinggi. Stres
yang dialami oleh orang lanjut usia disebabkan
oleh faktor psikologis seperti kecemasan, depresi,
dan kebingungan (Febriyanti et al., 2024). Stres
psikologis berkaitan erat dengan semua bidang
kehidupan.

Secara umum, didapatkan hubungan
signifikan antara stres dengan: psikologis, fisik,
dan sosial. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas  hidup  pasien  hipertensi, perlu
memperhatikan pengelolaan dan pengendalian
stres pada pasien hipertensi, mulai dari kualitas
psikologis hingga kualitas hidup. Ini juga memiliki
manfaat dalam  kehidupan sehari-hari,serta
meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi
secara keseluruhan (Febriyanti et al., 2024).

Berdasarkan hasil survei awal yang telah
dilakukan dipuskesmas Sering kota Medan pada
bulan Agustus sampai Oktober 2024, terdapat
kurang lebih 100 orang pasien Hipertensi.
Berdasarkan informasi tersebut, peneliti ingin
meneliti Hubungan Kondisi Psikologis Stress
dengan Kejadian Hipertensi di Puskesmas Sering
Kota Medan Tahun 2024.

Berdasarkan uraian latar belakang yang
telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Kondisi
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Psikologis Stres Dengan Kejadian Hipertensi di
Puskesmas Sering Kota Medan Tahun 2024”.
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengevaluasi
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
kondisi  psikologis stress dengan kejadian
Hipertensi di Puskesmas Sering Kota Medan
Tahun 2024.

METODE

Penelitian ini menerapkan Metode kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional dengan teknik
yang dipakai yaitu sampling accidental, memiliki
tujuan agar dapat melakukan analisis terhadap
hubungan antar variabel dan dilakukan di
Puskesmas Sering Kota Medan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November- Desember 2024,
Populasi penelitian ini adalah Pasien di Puskesmas
Sering Kota Medan yang mengalami kondisi
Psikologis Stres dengan kejadian Hipertensi pada 3
bulan sebanyak 100 Jiwa. Sumber data primer,
yaitu sumber pertama adalah individu yang
menderita hipertensi dan sumber data sekunder
adalah pemeriksaan Tekanan darah dan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Tabel 1. Karakteristik responden pada pasien
hipertensi yang menjalani pengobatan di
puskesmas sering kota Medan tahun

7 responden (21,2%). Kategori pendidikan SMA
berjumlah 15 responden (42,4%) adalah penderita
penyakit hipertensi, lalu disusul oleh SMP dengan
jumlah 9 responden (27,3%), lalu kategori
pendidikan SD dan Sarjana dengan berjumlah
yang sama yaitu 5 responden (15.2%). Kategori
Pekerjaan Wiraswasta sebanyak 4 responden
(9.1%) yang mengalami penyakit hipertensi, lalu
data mayoritas kategori pekerjaan menunjukan
bahwa 23 responden (75.8%) adalah ibu rumah
tangga, dan dilanjutkan oleh Guru dengan 4
responden (12.1%), dan data minoritas dengan
pekerjaan Dokter sebanyak 1 responden (3.0%)
yang mengalami penyakit hipertensi. Pada kategori
usia vyaitu 56-70 tahun lebih banyak yang
mengalami hipertensi sebanyak 18 responden
(54.5%), kemudian 9 orang (27.3%) dengan usia
39-55 tahun, data minoritas pada tabel bahwa
hanya 6 responden (18.2%) vyang berusia
>71tahun.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stress Pada
Pasien Hipertensi Yang Menjalani
Pengobatan di Puskesmas Sering Kota
Medan (n=33).

No  Tingkat Stress  Jumlah Persentase
(n) (%)
1 Ringan 9 27.3
2 Sedang 10 30.3
3 Berat 14 42.4
Total 33 100.0

Tabel 2 membuktikan 33pasien terdapat 9
orang (27.3%) terkena stres ringan, kemudian
disusul dengan pasien pada penderita stres sedang
sebanyak 10 orang (30.3%), lalu dilanjutkan
dengan pasien penderita stres berat sebanyak 14
orang (42.4%), maka dengan ini dinyatakan bahwa
pasien hipertensi lebih dominan ke kondisi stres
berat.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hipertensi p ada
Pasien Hipertensi Yang Menjalani
Pengobatan di Puskesmas Sering Kota
Medan Tahun 2024 (n=33)

2024 (n=33)

No Jenis Jumlah (n) Persentase (%)
Kelamin

1 Laki-laki 7 21.2

2 Perempuan 26 78.8
Total 33 100.0

No Pendidikan  Jumlah (n) Persentase (%)

1 SD 5 15.2

2 SMP 9 27.3

3 SMA 14 42.4

4 Perguruan 5 15.2
Tinggi
Total 33 100.0

No Pekerjaan Jumlah (n) Persentase (%)

1 Wiraswasta 3 9.1

2 Ibu Rumah 25 75.8

3 Tangga 4 121

4 Guru 1 3.0
Dokter
Total 33 100.0

No Usia Jumlah (n) Persentase (%)

1 39-55 9 27.3

2 56-70 18 54.5

3 >71 6 18.2
Total 33 100.0

Tabel 1 membuktikan 33 responden pada
jenis kelamin dengan mayoritas 26 responden
(78,8%) yaitu perempuan lebih banyak mengalami
hipertensi,dan dilanjutkan dengan laki-laki dengan

No Hipertensi Jumlah  Persentase (%0)
(n)

1 Pre Hipertensi 9 27.3

2 Hipertensi 10 30.3

3 Stadium 1 14 42.4
Hipertensi
Stadium 2
Total 33 100.0

Tabel 3 menunjukkan 33 orang ada 9
orang (27.3%) yang mengalami pre hipertensi,
dilanjutkan dengan hipertensi stadium 1 yaitu
sebanyak 10 responden (30.3%), dengan mayoritas
hipertensi stadium 1l sebanyak 14 responden
(42.4%) adalah penderita penyakit hipertensi.
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Analisa Bivariat

Tabel 4. Hubungan Kondisi Psikologis Stress
Dengan  Kejadian  Hipertensi  di
Puskesmas Sering Kota Medan Tahun

2024 (n=33)
Hipertensi
No Tingkat
Stress Pre Hipertensi Hipertensi Total P
Hipertensi Stadium 1  stadium 11 Value
f % f % f % f %

Ringan 9 273 0 0.0 0 0.0 9

27.3  0.000
Sedang O 00 10 303 O 00 10

30.3
Berat 0 00 O 00 14 424 14

42.4

Total 9 273 10 303 14 424 3 0.000

100

Pada tabel 4 diatas membuktikan dari 33
responden yang diteliti, pada pasien hipertensi
yang memiliki tingkat stres ringan sebanyak 9
responden (27,3%),yang mana didapatkan dengan
pre hipertensi sebanyak 9 responden kemudian
hipertensi stadium | tidak ditemukan 0 (0,0%),
hipertensi stadium 1l tidak ditemukan 0 (0,0%),
kemudian pada pasien hipertensi stres sedang
ditemukan sebanyak 10 responden (30,3%),
dimana pre hipertensinya tidak ditemukan
sebanyak 0 responden (0,0%), hipertensi stadium |
terdapat 10 responden (30,3%), hipertensi stadium
Il tidak ditemukan O responden (0,0%), kemudian
pada pasien hipertensi stres berat ditemukan
sebanyak 14 responden (42,4%) yang mana
didapatkan pre hipertensinya 0 responden (0,0%),
hipertensi stadium I, O responden (0,0%),
hipertensi stadium |l yaitu 14 responden (42,4%).

Hasil uji statistik membuktikan pada uji
chi square terdapat nilai p value sebesar 0,000,
dimana  memperlihatkan  lebih  kecil jika
disandingkan dengan tingkat signifikasi sebesar
0,05, maka dengan ini terbukti bahwa hipotesis 0,
Ho ditolak sementara hipotesis alternatif Ha tidak
ditolak. Dengan ini membuktikan adanya
hubungan signifikan pada keadaan psikologis stres
dengan kejadian hipertensi.

Pembahasan
Karakteristik ~ Responden  Pada  Pasien
Hipertensi Yang Menjalani Pengobatan Di
Puskesmas Sering Kota Medan Tahun 2024
Berdasarkan jenis kelamin didapatkan
bahwa laki laki berjumlah 7 responden orang
(21,2%) mayoritas perempuan berjumlah 26 orang
(78,8%). Hasil studi ini sama dengan penelitian
(Pebriyani et al., 2022), dimana jumlah
perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Hasil
ini didukung oleh penelitian (Lansia, 2024), jenis
kelamin memiliki dampak utama dalam regulasi
TD. Hormon sex mengakibatkan sistem renin
angiotensin. Secara umum TD pada laki laki lebih
banyak daripada Perempuan. Perempuan risiko
hipertensi akan  bertambah setelah  masa

menopause membuktikkan adanya pengaruh
hormon.

Karakteristik  responden  berdasarkan
pendidikan didapatkan bahwa pendidikan SMA
berjumlah 15 responden (42,4%) adalah penderita
penyakit hipertensi, lalu disusul oleh SMP dengan
jumlah 9 responden (27,3%), lalu kategori
pendidikan SD dan Sarjana dengan berjumlah
yang sama yaitu 5 responden (15.2%). Pernyataan
ini sejalan dengan Tingkat pendidikan tinggi tidak
menjamin memengaruhi  pengetahuan seorang
individu. Pengetahuan baik tidak hanya didapatkan
melalui pendidikan namun mampu didapat
dariberagam cara seperti dari inisiatif pribadi
ataupun dipicu oleh orang lain. Meskipun begitu
pengetahuan turut mampu didapatkan dari
pengalaman serta proses belajar yang ditempuh
dengan cara formal maupun informal. Hasil
peneliti membuktikan tidak terdapat hubungan
pada pendidikan seorang dengan pengetahuan
hipertensi  (p=0,104) vyang  menyebabkan
hipertensi, seperti pola hidup, lingkungan, dan
genetik. (Fitria Dhirisma & Idhen Aura
Moerdhanti, 2022).

Karakteristik ~ responden  berdasarkan
Pekerjaan didapatkan bahwa Pekerjaan
Wiraswasta sebanyak 4 responden (9.1%) yang
mengalami penyakit hipertensi, lalu data mayoritas
kategori pekerjaan menunjukan bahwa 23
responden (75.8%) adalah ibu rumah tangga, dan
dilanjutkan oleh Guru dengan 4 responden
(12.1%), dan data minoritas dengan pekerjaan
Dokter berjumlah 1 responden (3.0%). Pernyataan
menurut penelitian (limiah et al., 2025) pekerjaan
cenderung mengakibatkan stress. Perempuan
merasakan pekerjaan penuh tekanan, seperti
mengurus rumah tangga dengan menuntut
tanggung jawab besar tanpa wewenang mengambil
keputusan, dan merasakan tekanan batin didalam
pekerjaan dapat menimbulkan stress yang dapat
merubah emosi dan perilaku pekerja.

Berdasarkan Usia didapatkan bahwa
kategori usia yaitu 56-70 tahun lebih banyak yang
mengalami hipertensi sebanyak 18 responden
(54.5%), kemudian 9 responden (27.3%) dengan
usia 39-55 tahun, dan data minoritas pada tabel
bahwa hanya 6 responden (18.2%) yang berusia
>71 tahun. Hal tersebut didukung oleh penelitian
(Tekanan et al., 2024) Bertambahnya umur orang
akan terjadi perubahan pada aspek fisik dan
psikologis. Pertumbuhan fisik secara garis besar
terdapat empat perubahan yakni perubahan ukuran,
perubahan proporsi, hilangnya ciri lama, timbulnya
ciri baru. Akibat pematangan fungsi organ,
terhadap aspek psikologis taraf berpikir semakin
matang dan dewasa.

Hubungan Kondisi Psikologis Stress Dengan
Kejadian Hipertensi di Puskesmas Sering Kota
Medan Tahun 2024

Berdasarkan  Hasil  penelitian  yang
dilakukan tentang hubungan kondisi psikologis
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stress dengan kejadian hipertensi di puskesmas
sering kota medan tahun 2024 yang menunjukkan
dari 33 responden bahwa ada 9 responden (27.3%)
yang mengalami stres ringan, kemudian disusul
dengan pasien yang mengalami stres sedang
berjumlah 10 orang (30.3%), lalu dilanjutkan
dengan pasien yang mengalami stres berat
sebanyak 14 responden (42.4%), maka dengan ini
dinyatakan bahwa pasien TD tinggi lebih dominan
ke kondisi stres berat.

Peneliti memaparkan bahwa sebanyak 33
responden ada 9 responden (27.3%) yang
mengalami pre TD tinggi, dilanjutkan hipertensi
stadium | vyaitu berjumlah 10 orang (30.3%),
dengan mayoritas hipertensi stadium Il sebanyak
14 responden (42.4%) adalah penderita penyakit
hipertensi. Berdasarkan uji statistik dengan
menggunakan uji pearson chi-square didapatkan
nilai p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima, yang mana terdapat hubungan
yang signifikan antara kondisi psikologis dengan
kejadian hipertensi di puskesmas sering Kota
Medan Tahun 2024.

Penelitian ini sejalan dengan studi milik
(Febriyanti et al., 2024), memperlihatkan hasil
nilai p value (0.000) sehingga menerima Ha dan
menolak Ho. Hasil tersebut memperlihatkan
tingkat stres berhubungan bermakna terhadap
kejadian tekanan darah tinggi lansia di posyandu
Adiyuswo Kedawung. Temuan dalam studi ini
sama seperti studi milik (Pokhrel, 2024): tingkat
stres berhubungan dengan hipertensi dengan
mendapat nilai p value = 0.005. Perihal ini
memperlihatkan bila tingkat stres berhubungan
substansial dengan kejadian tekanan darah tinggi.

Penelitian ini  sejalan dengan oleh
(Delavera et al., 2021) diperoleh nilai (P=0,001).
subjek penelitian tenaga kesehatan yang memiliki
usia >30 tahun dari 7 RS Pusat di Nepal,
mempunyai tingkatan stress sedang, tinggi 2,64
serta 15,09 kali lebih berisiko mengidap hipertensi
dibandingkan dengan stressnya rendah. Keadaan
stress dapat terjadi pada aktivasi abnormal sistem
saraf simpatis, kemudian terjadi peningkatan
tekanan darah, kadar kolesterol, fibrinogen, dan
fluiditas darah yang dapat menyebabkan kejadian
kardiovaskular, termasuk hipertensi.

Penelitian  tersebut  didukung  oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Awaliyah, 2020)
berjudul hubungan antara tingkat stres dengan
hipertensi pada usia produktif di Klinik Gracia
Ungaran Kabupaten Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara tingkat stress dengan kejadian hipertensi
pada usia produktif di Klinik Gracia Ungaran dan
nilai p 0.013 (o= 0.05)

SIMPULAN

Pada 33 pasien rawat jalan penderita
hipertensi, mayoritas mengalami stres berat
(42,4%), diikuti stres sedang (30,3%) dan stres
ringan (27,3%). Berdasarkan tingkat keparahan

hipertensi, sebagian besar pasien berada pada
hipertensi stadium 11 (42,4%), disusul stadium |1
(30,3%) dan pre-hipertensi (27,3%). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa dengan menrapkan
uji chi square diperoleh nilai p value sebesar
0,000, yang mana hasil ini memperlihatkan lebih
kecil jika disandingkan dengan tingkat signifikan
sebesar 0,05, maka dengan ini terbukti bahwa
hipotesis 0 (Ho) ditolak sementara hipotesis
alternatif (Ha)tidak ditolak. ini membuktikan
bahwa hubungan signifikan pada kondisi
psikologis stres dengan kejadian hipertensi di
Puskesmas Sering Kota Medan Tahun 2024.
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